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PENDAHULUAN

1.1.

tata kelola yang baik jika setiap

governance. Eka Hardikasari (2011) juga menyatakan bahwa masalah mengenai

corporate governance mulai meningkat dengan pesat seiring dengan terbukanya
skandal keuangan pada tahun 2001 yang terjadi pada perusahaan publik yang
melibatkan manipulasi laporan keuangan oleh PT. Lippo Tbk dan PT Kimia Farma

Tbk. Bukan hanya itu, banyak perusahaan di dunia yang melakukan manipulasi
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demi kepentingan pribadi perusahaan. Baru — baru ini PT Garuda juga dituding
melakukan perbuatan yang sama walaupun hal tersebut belum terbukti secara

transparan. Kasus-kasus tersebut_g#®gbuktikan bahwa corporate govevernance

masih lemah, kare praktlgamNs oran ketangan masih tetap dilakukan.

ya, l«ﬁrﬁ‘ utanperusahaan%& G ya
oleh peruhaan@skapal tertua didunia Thomas Co sbwada tagun 2019. Thomas

Nemp %jumlah hutang yangsangat ‘besar dan &sanup membayar.

Jumla hutsyang sangat besar_sampai-sampal tidak sanggup dibayar merupakan

Kasus selanj g kurang baik dialami

cook

kelangsuggan perusahaan. Pelaksanaan® Good Corporate J Governanceakan

inerja keuzyan dalam sebuah perusahaan.Kingfja Keuangan adalah

kemampuan perysahaan dM ’nMﬁEan ukura

dibuktikan perusahaan ddtasa

ukuran tertentu yang

aba dalam satu periode. Menurut
Rudiantg (2013) kinerja keuangan adalah hasi—atau-prestasi yang dicapai oleh
manajemen,perusahaan.dalam menjalankan fungsinya, mengelola-assetperusahaan

secara efektif dalam periode tertentu.

Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengetahui dan
mengevaluasi sampai dimana tingkatkeberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas
keuangan yang telah dilaksanakan, menurut. Dari pengertian di atas dapat

disimpulkan bahwa kinerja keuangan adalahkemampuan perusahaan dalam mencapai



prestasi dalam mengelola dan mengendalikan asset yang dapat diukur dengan

keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba setiap tahunnya.

Laporan keuanga pakan salah sati™seinber informasi mengenai kondisi

; sahﬁ& pm E.@@SI
keuangan, sewta p%%:,h%n posisi keuangan suatu pe@/aan,

sejumlah saerakai dalam pengambilan keputusan ekzi. Naporan keuangan

dan Kinerja suatup ebut menyangkut posisi

dan bermanfaat bagi

sebagai infor kinerja-yang dihasilkan perusahaan, tidamas dari operasional

perusah@an %njang 2 tahun. Operasional ini melibaikan @k pengurus dalam

Kinerja manajem 8men yang dapat dilihat

n dalam @oﬁe?ewPe@an manaj
dari sisi laba akan ™mgnimbulkan suatu tindaks anajemen laba (earning
management). Manajemen laba merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh pihak
manajermen dan ataupun perusahaan untuk mengubahyf' menyembunyikan/dan menunda
informasitkeuangan,/khususnya-informasi \yang_berkaitan dengan laba. Kurangnya
penerapan carporate governance juga menjadi salah satu hal yang memungkinkan dan
memudahkan terjadinya manajemen laba yagn merugikan stakeholders. Hal tersebut

dapat disebabkan tidak maksimalnya pengawasan dan pengendalian dari beberapa

organ perusahaan yang dapat meminimalkan tindakan manajemen laba. Menurut



Suwardjono (2014) menyatakan bahwa ‘“laba merupakan keuntungan atas upaya
perusahaan dalam menghasilkan dan menjual barang atau jasanya”.

Selain kurangnya penerapangsg6@d _corporate governance pada perusahaan,

reng)r NgEr&r
dan&d%: mpatan maupun ruang@ ema

i atau@usahaan untuk melakukan manaj wien laba Manajer sebagai

pengelolea perﬁ%n, memidiki pengetahuan yangdebih b& meg

informagi intﬁl dan prospek perusahaan di masa yang akan dmg jike

pengawasan dari pihe gnjadi salah satu hal yang

in besar kepada pihak

genai keadaan,

dibandingkan

telihat baik di mata investor dan pihak lamn. Dengan kata lain

orrrggi yabsebenarnya kepada 6megz§% saha

karena itulah sinyalyang dida;Nau’ OMn&tor untuk glengambil keputusan pada
aaclici

anajemen tidak

memberikan In m pihak lain. Oleh

kenyatannya tidak sesuai Oerga sahaan yang sebenarnya. Untuk
mengatasihal tersebut maka diperlukan good corperate-gevernance,

Good, corporate ,Governance bertujuan—untdk ,meningkatkan ;pengelotaan
perusahaan, Rerdasarkan asas, trapparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi
serta kewajaran dan kesetaraan, mendorong pemberdayaan fungsi kemandirian
masing-masing organ perusahaan yaitu Dewan Komisaris, Direksi, dan Rapat Umum
Pemegang Saham dan mengoptimalkan nilai perusahaan bagi pemegang saham dengan

tetap memperhatikan kepentingan pemangku kepentingan yang lain.



Pelaksanaan good governance diharapkan dapat meningkatkan kualitas laporan
keuangan yang pada akhirnya dapat meningkatkan daya informasi akuntansi. Laporan

keuangan yang baik adalah laporan keuangan yang mencerminkan kondisi perusahaan

yang sebenarnya. Kinerja n suatu gambaran tentang kondisi

Ia@n keuangan yang merupakan mformas inerja, yang dihasilkan
perusahagn, swjang tahun tidak terlepas dari operasional [f“saha{an. Operasional

ini meli atkaawak pengurus dalam pengelolaan perusahaa, d@aran a adalah pihak
|

manajerpen, @n komisaris, komite audit, dan pemegang sgbn. Dgwan komisaris

bertugas Iakan pengawasan terhadapkebijakan penguru% jalannya pengurusan
pada umumhya baimengenai perseroan maupun usaha @roan

mberlkaU Nt keﬁtiaée@termasu pengawasan terhadap

pelaksanaan rencang™jangka panjang perusahaan, na Kerja Jangka Panjang

ng dilakukan oleh

Direksi, serta

Perusahaan, Rencana Kerja Anggaran Perusahaan serta ketentuan Anggaran dasar dan
Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham, serta peraturan/perundang undangan yang
berlakuy dan/kepentingan perseroan dan sesuai depgan - maksud dan tujuanperseroan.
Sedangkan Komiteyaudit herfungsi Untuk memastikan bahwa operasional sehasi-hari
berjalan sesuai kebijakan yang ditetapkan oleh perusahaan dan memastikan bahwa
laporan keuangan yang disajikan sudah sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang

berterima umum. Kehadiran komite audit diharapkan mampu meningkatkan



pengawasan internal perusahaan dan mampu membuat pertimbangan yang ditujukan
pada para pemegang saham.

Kredibilitas proses penyusupéhglaporan keuangan dipelihara oleh adanya

dewan komisaris dap omltgudNe | halnya

pengawasan pg usahaﬁ%g memadai serta @ nakan

perusahgan u

k mencapal tujuan, perusahaan bukan untu peritingan pribadi.

dapat mengetahyi kinerja vsahaan
Rapat Umuin,_Pemegan MihM(g‘PS) me

corporate governance. RUPS 1

pakan organ utama good

pengambilan keputusan tertinggi agi
pemegang) saham perseroan. Direksi meruapakan pengelola [erséroan) sedangkan
dewan/komisaris’ sebagai”-pengawasperseroan. Sedangkan komiteraudit membantu
dewan-kamisaris dalam mengawasi Kebijakan keuangan. Sekretaris perusahaan yang
menjadi penanggung jawab untuk efektifitas penerapan tata kelola perusahaan di
perseroan. Audit internal dan manajemen risiko. Hal ini dapat diukur mengguakan laba
perusahaan.

Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) No. 1 menyatakan bahwa

dalam menafsir pertanggungjawaban dan kinerja manajemen yang menjadi perhatian



utama adalah informasi laba. Laba adalah selisih pendapatan atas beban sehubungan
dengan usaha untuk memperoleh pendapatan tersebut selama periode tertentu. Selain

itu laba merupakan salah satu potensi yang memiliki informasi yang sangat penting

bagi pihak internal maupun e

pengambilan keputusan. K mga NaE] engarihi pihak manajemen dalam
menyusun Iararéw/&gan sehingga dapat dipe gl&uatu aporan laba yagng

& 2

L danytu)misaris independen diharapkan mampu memkat

komisaris se)ﬁg

good corpor il I i a dibayar oleh

perusahaan dan juga sebagai pedoman

dan peran dewan

a tercipta good corporate governance di dala@erus ahaan. Manfaat

Beberapa negara menerapkan sistem hukum civil lawSeperti negara-negara Eropa dan
Indonesia sedangkan negara lain yang menerapkan common low seperti Amerika dan
Malaysia,/ Kedua,-kepemilikan,perusahaan/di beberapa negara terkonsentrasi yang
membuat| pemegang/ saham’ dapat (mempengaruhi- kebijakan petusahaan sehingga
pelaksanaan-good Corperate-governance tidak berjalan efektif.

Sektor industri barang konsumsi adalah salah satu bagian dari sembilan sektor
yang terdapat di dalam perusahaan manufaktur. Sektor industri barang konsumsi terdiri

dari lima subsektor yaitu makanan, minuman, rokok, farmasi, kosmetik serta peralatan

rumah tangga. Makanan dan minuman merupakan kebutuhan pokok masyarakat, untuk



menunjang kebutuhaan pokok tersebut juga dibutuhkan makanan dan minuman

tambahan. Dengan demikian perusahaan tersebut dianggap akan terus survive.

Pertumbuhan sektor industri terse alami pertumbuhaan paling tajam dalam

oleh rgungm)gegu kownsumtif masyarakat Indonesia.
i atkarv@ stri makanan dan mlnu@ §Ien

indeks sektoral ini dipi

p terus berkembang,

menjagajkesi ungan hidup perusahaan dalammeénghadaptfpersaingan yang ketat

diperlukan @nganan dan pengelolaan- perusahaan yan ik Supaya kinerja

| >
perusah@an berjalan dengan baik.

g mendukung dan

perusahaan. Beéwikut ini beberapa éewelman
bertolak belakang an adanya pem dewa

audit dan ukuran perusahaan dalam kinerja keuangan perusahaan.Beberapa penelitian

isaris independen, komite

tentang’ pengaruh, Dewan komisaris independen/dansdewan komisaris menunjukkan
hasil /yang /berbedasbeda. MHal/ini dikarenakan _indikagor /tiap svariabel” antuk
mengukur kedua variabek'terbit berbeda beda. Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Duc Hong Vo & Tri Minh Nguyen (2014: 9-11) mengemukakan bahwaefek dari tata
kelola perusahaan yaitu kepemilikan dewan dan komite memiliki hubungan yang
positif dengan kinerja perusahaan, ada perubahan sruktural dalamhubungan antara

kepemilikan manajerial dengan Kkinerja keuangan, dan independensi  dewan



berdampak negative terhadap kinerja keuangan perusahaan. Namun hal iniditentang
oleh penelitian Rahmawati dkk (2017) yang menyatakan bahwa dewan komisaris

dan komite audit memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Pernyataan tersebut semaki

era aagmNsE den s
penurunan kohflik @ ada antara pemegang% darn, direksi perusahaan.

juga ﬁn hasil penelitian"Eksandy (2018) menunjukkan bahwa dewan

ua aharjo dan Daljono (2014) yang

menyatakan bahw at memberikan kontribusi

Demikian

direksi rpe@h terhadap kinerja keuangan. Pernyataan ndy [di atas semakin

diperku tolekenelitian Wulandari (2014) bahwa keberadaar@/van kKomisaris pada
|

perusah@an mapgkatkan integritas laporan keuangan. >
Pe elitani merupakan replika dari jurnal penelitiaan hristin dan Afni
(2019) yan berju% Pengaruh Komisaristindependen %1 Ko

Kinerja Keuangaq pada P@W F”erﬁk@/@terdaﬁar

pada tahun 2016-20¥7~Adapun perbedaan penelitian is dengan replika adalah 1)

te Audit terhadap

Bursa Efek Indonesia

penelitian sebelumnya menggunakan tahun dan jumlah tahun yang berbeda. Pada
penelitian/ini-laperan keuangan yang akan dijadikap’ sebagai sampel adalah laporan
keuangan tahun/2017-2019 dengan rentang waktu tiga' tahun. 2) /Tempat/penelitian
pada jurmal replikaymenggunakan laporan keuangan perbankan, sedangkan penglitian
ini menggunakan laporan keuangan perusahaan Manufaktur sub sektor makanan dan
minuman. Alasan penulis menggunakan tahun 2017-2019 sebagai sampel penelitian
adalah tahun 2017-2019 merupakan tiga tahun terakhir laporan keuangan terbaru yang

sudah di audit, karena penulis memulai penulisan ini pada tahun 2020. Berdasarkan
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latar belakang masalah di atas, penulis bermaksud melakukan penelitian yang menguji

bagaimana efektivitas dewan komisaris, komite audit dan ukuran perusahaan dalam

identifikasi
masalah ydng sedah dirangkum.oleh penulis:
1 erusahaan.
2 manajemen perusahaan

yaitu dewan komisa

3. Skandal akuntansi yang dilakukan oleh pihak-pihak manajemen perusahan

publik Indenesia.

1.3 Pembatasan/Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, pengaruh
komisaris independen,komite audit dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan
pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI Tahun 2017-2019

dipengaruhi oleh banyak faktor-faktor baik dari dalam perusahaan maupun luar
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perusahaan. Maka penelitian ini difokuskan pada permasalahan pengaruh komisaris
independen, komite audit dan ukuran perusahaan terhadap kineja keuangan pada

perusahaan makanan dan minuman pada tahun 2017-20109.

1.4. Rumusan Masa

4 pr ada pengaruh komisaris independen @ap

p%lperusahaan makananfédan minuman yang mftar di BEI Tahun

204%-2019? U

Apﬁh ada pengaruh komite auditsterhadap éerja euangan pada

perusahaan makanan‘dan minuman yang terdaftar di BEA 2017-2019?

ah ada peﬁruh ukuran perusal6| terhadap Minerja keuangan pada

perusahaan makan“ar’nMngyang terdaftar di BEl 2017-2019?

4. Apakah ada pengarufi-Komi independen, komite audit dan ukuran
perusahaan terhadap kinerja keuangaan gada)perusahaan makanan dan

minuman padatahun’2017-2019.
1.5.  TujuanPenelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian adalah untuk

1. Mengetahui pengaruh komisaris independen tehadap kinerja keuangan
pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI Tahun

2017-2019?
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2. Mengetahui pengaruh komite audit terhadap kinerja keuangan pada

perusahaanmakanan dan minuman yang terdaftar di BEI 2017-2019?

3. Mengetahui pengakii Amperusahaan terhadap kinerja keuangan

fSahaan gkar'N man ‘Yyang terdaftar di BEI 2017-

4P~

b0 pengembangan ilmu pengetahuan

a dapat ijadikan bahan

Penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi perusahaan dan pihak-pihak
yang berkepentingan khususnya Komisaris Independen, Komite Audit dan
ukuran perusahaan melalui faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja
Keuangan Perusahaan Manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang

Terdaftar di BEI Tahun 2017-2019.
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3. Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan sarana bagi peneliti untuk

melatih dan studi banding antara teori yang diterima di bangku kuliah

UNIVERSITY



